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BAB I

PENDAHRULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktivitas proses belajar-mergajar berpusat pada peserta didik. Peserta
didik berperan sebagai objek dan subjek dalam proses belajar- mengajar.
Sedangkan gwu sebagai pendoreng, pembina, peniolong serta yang menyediakan
giatuasi dan kondisi yang dibutuhkan peserta didik, agar peserta didik dapat
mengembangkan kemampuannya secara optimal.

Berhasil dan tidaknya seorang pendidik dalam menjalankan fungsi-fungsi
fersebut sangat bergantimg sekali pada kewibawaan (gezag), sikap,
keterampilan, serta kecakapan pengetahuan yang dimilikinya (tergantung pada
kemampuan guru yang bersangkutan). Oleh karena itu, guru dituntut untuk
memiliki kompetensi atan kemampuan mengajar secara profesional.

Kompetensi gur menurut Samana (1994:53) terbagi dalum tiga bagian,
yakni kompetensi profesional, kompetensi krpribadian (personal), dan
kompetensi sosial. Adapun kompetensi profesional guru sangat dianjurkan dan
dibutuhkan dalam rangka meningkatkan alau melancarkan pelaksanaan proses
belajur-mengajar. Secara teoribs bahwa kemampuan atau kompetensi
profesional guru (baik ity gun: padi wnumnya terlebih guru agama) inempunyai
peranan yang strategis dalam menwnbuhkan inotivasi belajar siswa, terutama di

dulum mengarahkan jalannya protes belajar-mengajar siswa terhadap mata

-

pelajaran agama di sekolah.

Kemampuan seorang guru agama dalam menyajikan materi, menjelaskan



materi dengan bahasa yang efektif, memberikan contoh-contoh yang konkret,
menguasai bahan ajar, menggunakan metode yang bervariasi, menguasai kelas,
menggunakan pendekatan pengajaran yang problematik, serta kemampuan lain
yang berhubungan dengan kompetensi guru, dapat memberikan kepercayaan
seorang siswa terhadap gurunya. Kepercayaan tersebut dapat mendorong siswa
datarn meningkatkan belajarnya, Jdimana hal tersebut dapat menimbulkan
motivasi belajar yang kuat.

Upaya mencapei tujuan pendidikan tidaklah semudah yang dibayangkan,
melainkan memerlukan keprofesionalan, kepribadian, dan keteladanan tinggi
varg ditampilkan oleh para pendi-lik, terutama para pendidik agama Isjam.
Selain itu ada faktor yang dapal mempengaruhi berlangsungnya kegiatan
pendidikan (pelaksanaan proses belajar-mengajar) antara lain fakior siswa itu
sendiri sebagai peserta didil/ dari faktor internal siswa seperti aspek
psikologis siswa yang dimiliki yakni inteligensi, sikap, bakat, minat, dan
motivasi siswa. Lebih lanjut Syah (1997:133) mengemukakan bahwa :

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun, diantara
faktor-faktor rohaniah yang pada umumnya dipandang lebih esensial ity
adalah sebagai berikut: 1) tingkat kecerdasan/inteligensi, 2) sikap siswa,

3) bakat siswa, 4) minat siswa, dan 5) motivasi siswa.

Kaitannya dengan kualitas perolehan pembelajaran siswa tersebut, maka
salah satu aspek psikologis yang diperlukan oleh siswa adalah motivasi siswa,
disaana jika kekurangan/ketiadaan motivasi, baik yang bersifat internal manpun
yang bersifat eksternal, akan menyeliabkan kurang bersemangatnya siswa dalam

melakukan proses pembelajaran materi-matert pelajaran baik di sekolah

maupun di rumah. Oleb kareng itu wgas guru adalsh membangkitkan motivasi




anak sehingga ia mau melakukan belajar.

Adapun Syah (1997:136-137) dalam bulunya “Psokologi Pendidikan
dengan Pendekatan Praktek” telah membedakan bentuk motivasi menjadi dua
macam, yaitu:

1. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri
siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar.

Misalnya perasasn menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi

tersebut untuk kehidupan di masa depannya

2 Motivasi Ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datangaya dari luar
individu siswa yakni guna mendorongnya untuk melakukan belajar,
Peraturan tata tertib sekolah, pujian dan hadiah, dan suri tauladan orang tua

dan guru serta contoh-contoh konkret motivasi ekstrinsik yang dapat
menolong siswa untuk belajar

Berangkat dari beberapa pernyataan tersebut di atas, maka penulis
berasumsi bahwa kompetensi profesional guru (terutama guru agama) dalam
proses belajar-mengajar mempunyai keterkaitan atan hubungan dengan motivasi
belajar siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan
di sekolah tersebut. SLTP Negeri Dukuhturi sebagai sekolah yang diunggulkan
di Kecamatan Dukuhturi Tegal, telah melaksanakan program pengajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sudah terlaksana dengan baik, karena
dengan melihat prestasi belajar para siswanya sudah cukup baik, yakni rata-rata
sudah mencapai di atas 6,5 (wawancara dengan Guru agama, 13 Juni 2000).

Melihat prestasi belajar siswa yang sudah cukup baik tersebut, maka
penulis menyatakan bahwa prestasi belajar yang cukup baik itu terwujud akibat
dari gairah, minat, serta motivasi yang kuat dalam diri siswa itu gendiri, selain
itu juga motivasi belajar dapat tumbuh dari luar dirinya (eksternal), misal

ditimbulkan karena melihat dan mengamati sikap dan kemampuan, serta

kecakapan guru dalam mengajar, menjelaskan materi, menguasai bahan




pengajaran dan sebagainya (yang termasuk dalam kompetensi profesional guru)
yang baik dalam memberikan pengajaran mata pelajaran pendidikan agama
Istam di sekolah.

Berangkat dari berbagai permasalahan tersebut di atas, maka timbullah
dalam diri penulis suatn pertanyaan, yaitu: “Apakah motivasi belajar it dapat
tumbuh dari kompetensi profesional yang menurut siswa itu baik?”. Oleh karena
itn, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang korelasi kompetensi
profesional guru agama dengan mativasi belajar Pendidikan Agama Islam di

SLTP Negeri Dukuhturi Tegal tahun pelajaran 2000-2001.

. Penegasan Istilah Pokok
Untuk menghindari berbagai penafiiran tentang judul penefitian ini,

berikut ditegaskan istilah-istilah pokok yang terdapat dalam judul sebagai

berikut :

1. Korelasi
Kata “Korelasi” berasal dari bahasa Inggris “Correlation”. Dalam

bahasa Indonesia sering diterjemahkan dengan hubungan atau hubungan
timbal balik. Dalam ilmu statistik istilah korelasi diberi pengertian sebagai
hubungsn antara dua variabel atau lebih (Sudijono, 1997: 167).

Adapun korelasi yang dimaksud penulis adalah hubungan antar dua
variabel yakni kompetensi profesional guru dengan motivasi belajar

Pendidikan Agama Islam di SLTPN Dukuhturi Tegal talun pelajaran

2000/2001.




2. Kompetensi Profesional Guru

Kompetensi dalam Kamus Lengkap Psikologi diartikan sebagai
kelayakan kemampuan atau pelatihan untuk melakukan satu tugas. Sedangkan
dalam psikologi forensik, diartikan sebagai satu keadaan mental yang
memberikan kualifikasi seseorang untuk berwenang dan bertangoung jawab
atas tindakan atau perbuatannya {Kartono, 1993 : 99).

Profesional dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  diartikan
sebagai; 1) Bersangkutan dengan pekerjaan yang dilandasi pendidikan
keahlian (keterampilan, kejuruan, dan sebagainya) tertentu. 2) memerlukan
kepandaian khusus untuk menjalankannya (Depdikbud, 1994:702). Guru
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai orang yang
pekerjaannya (mata pencahariarnya, profesionalnya} mengajar (Depdikbud,
1994:849).

Adapun kompetensi Profesional guru yang dimaksud penulis adalah
kemampuan seorang guru dalam bertanggung jawab atas tindakan atan
perbuatannya dalam kepandaian mengolah keterampilan yang dimilikinya
yakmi mengajar dan mendidik para siswanya di dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar (dalam menyz:ikan materi, dalam menggunakan berbagai
acam nictode yang sesuai dengan materi dan sebagainya) yang dimiliki
oleh guru agama dari kepemilikannya terhadap kecakapan dalam

rnengembangkan keter ampilan ntay kejuruannya yakni sebagai pendidil/

guru agama.




3. Motivast Belajar Pendidikan Agama Islam

Motivasi dalam Kamna Pendidikan diartikan sebagai dorongan vang
kuat yang timbul pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu tind-akan
dengan tujuan tertentu (Sudarsono, 1994 150).

Belajar dalam Kamus Psikologi diartikan sebagai proses
mendapatkan reaksi-reaksi, sebagai hasil dari praktek dan latihan khusus
(Kartono,  1993: 272).

Pendidikan Agama Islan adalah bagian dari pendidikan Islam,
dimana tujuan utamanya adalab membina dan mendasari kehidupan anak
didik dengan nilai-nilai agama dan sekaligus menggjarkan ilmu agama
Islam, sehinggs ia mampu mengamalkan syari'at Islam secara benar sesuai
pengetahuan agama (Arifin, 1993: 5). Adapun pengertian motivasi belajar
pendidikan agama Islam yang dimaksud penulis adalah motivasi belajar
siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam, yakni merupakan
bagian dari program pengajaran di SLTPN Dukuhturi dalan memahami,
menghayati dan mengamalkan ajeran agama Islam sehingga menjad: anusia

muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT dan sekaligus

menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab.

4 Siswa SLTP Negeri Duhuhturi
Semua siswa kelas I, II, IIf yang menjadi subjek pendidikan SLTP

Negeri Dukuhturi yakni lembaga pendidikan umum (formal) yang berada di
bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional yang terletak di desa

Kepandean Kecamatan Dukubturi Kabupaten Tegal, talun petajaran

2000-2001.




Jadi dapat disimpulkan bahwa maksud dari beberapa penegasan
istilah tersebut di atas adalah mengenai hubungan antara kompetensi
profesional guru agama dengan motivasi belajar siswa dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Tslam bagi siswa SLTP Negeri Dukuhturi

Tegal pada tahun pelajaran 2060/2001.

C. Perumusan Masalab

Berdasarkan permasalahan sebagaimana telah diuraikan di atas, maka

penulis mengajukan satu hal pokok rumusan masalah dalam penelitian ini

sebagai berikut :

"Bagaimanakah korelasi antara kompetensi profesional guru agama
dengan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

di SLTP Negeri I Dukuhturi Tegal tahun pelajaran 2000/2001 ?",

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Twjuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi profesional guru agama di
SLTPN Dukuhturi Tegal.

b. Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar Pendidikan Agama Islam
pada siswa SUTPN Dukuhturi Tegal tahun pelajaran 2000/2001.

¢. Untuk mengetahui ada tidakaya korelasi antara kompetensi profesional
guru agama dengan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam di SLTPN

Dukuhturi Tegal tahun pelajaran 2000/2001,

2. Kegunaan Penelitian -

SANNAG
o Untuk memberikan informasi ilmiah,@f ‘%k;l%ﬁ;g‘um inenumbuhkan
{ l‘_ é“? A .




motivasi belajar pendidikan agama Islam pada siswa SLTPN Duluhturi

Tegal.
b. Untuk memberikan informasi ilmiah kepada semua gurwealon guru,

untuk lebih meningkatkan kompetensi keguruannya baik secara

profesional maupun pribad:, khususnya para guru di SLTPN Dukubturi

Tegal, dan terutama pada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
¢. Sebagai bahan masukan bagi tenaga pendidik dalam mengambil satu

kebijakan bagi suatu lembaga pendidikan khususnya dalam bidang

kurikulum.

E. Tinjauan Pustaka

Ada yang pernah mengatakan bahwa hubungan timbal balik antara guru
dengan siswa itu sangat mempengaruhi keberhasilan belajar bagi siswa ity
sendiri, karena semua itu dapat dilihat dalam aspek psikologis siswa misalnya
aspek sikap, aspek kegairahan, aspek minat, serta aspek motivasi yang dimiliki
siswa. Dimana ha! ini dapat muncul dari diri siswa itu sendiri (internal) dan
juga dapat mmeu! dari luar dirinya (eksternal) seperti sikap guru, kecakapan
guru datam mengajar yakni dalam nienysjikan matert, menjelaskan dengan bhasa
vang efektif, memberikan contoh-contoh konkrit, merumuskan tujuan dengan
baik dan benar, memanfaatkan media pengajaran dengan baik, penggunaan
metode yang bervariasi, serta yang lainnya. Yang kesemuanya it bisa
dimunculkan dari kompetensi dasar guru yang merupakan kewajiban yang harus

dilaksanakan oleh guru profesiona!. Sehingga hal tersebut dapat menimbulkan

motivasi belajar bagi para siswanyz.




Adapun tugas guru adalah me:nbanglkitkan motivasi anak sehingga ia mau
melakukan belajar. Oleh karena itu, untuk membaﬁgkitkan motivasi belajar
siswa tersebut, guru hendaknya berusaha dengan berbagai cara. Berikut terdapat
beberapa cara membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam menumbuhkan
mofivasi intrinsik, yakni dikemukakan oleh Usman (1995:24-25) dalam bukunya
“Manjadi Guru Profesional” adalal sebagai berikut:

~ Wompetisi (persaingan), guru berusaha menciptakan persaingan diantara
viswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki
liasil prestasi yang lelah dicapai cebelumnya.

Pace making (membuat tujuan sementara atau dekat); pada awal kegiatan
belajar mengajar, guru hendaknya terlebih dahulu menyampaikan kepada
giswa TIK yang akan dicapainya, sehingga dengan demikian siswa berusaha
untuk mencapai TIK tersebut.

"Tujuan yang jelas : Motif mendorong individu untuk mencapai tujuan. Makin
jelas tujuan, makin besar nilai tujuan bagi individu yang bersangkutan dan
makin besar pula motivasi dalam melakukan suatu perbuatan.

Kesempatan untuk sukses; kesuksesan dapat menimbulkan rasa puss,
lcesenangan dan kepercayaan terhadap diri sendiri. oleh karena itu guru
hendaknya banyak memberikan kesempatan kepada anak untuk meraih sukses
dengan usaha sendiri, tentu dengan bimbingan guru.

Minat yang besar; motif akan timbul jika individu memiliki minat yang besar.
Mengadakan penilaian atay tes; pada umumnya semua siswa mau belgjar jika
ada ulangan dan tentunya dengan tujuan memperoleh nilai yang baik. Karena
itu angka atau nilai merupakan motivasi yang kuat bagi siswa.

Berdasarkan dari pendapat Moh. Uzer Usman tersebut di atas, maka
penulis dapat menyatakan bahwa ha! tersebut merupakan salah satu bentukdari

kompetensi profesional guru yang harus dikembangkan oleh semuva guru
khususnya guru agama dalam menjalankan pelaksanaan proses belajar mengajar
di sekolah, karena hal tersebut dapat memberikan peningkatan terhadap
molivasi belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam,
Berkaitan dengan judul yang penulis ambil, maka penulic melakukan

perbandingan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2000), yakni Fengaruk
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Kualitas Profesi Guru Agama Islam terhadap Frestasi Belajar dalam Mata
Pelajaran Agama Islam pada Siswe MTsN II Kebumen Tahun Pembelajaran
2000-2001, penelitian saudara Muhimin (1995), yakni Hubungan Kepribadian
Guru dengan Motivasi Belajar dan Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
‘clus I di MTsN Pondok Pinang Jakaria.

Dari penelitian pertama jelas penckanannya berbeda, yakni saudari
Nurhayati lebih menekankan pada pengaruh kualitas profesi guru agama dalam
memberikan pengajaran mata pelajaran agama Islam di MTsN I Kebumen yang
imbasnya pada peningkatan prestssi belajar siswanya. Sementara penelitian
yatig kedua sejalan dengan penelitinn yang penulis lakukan, hanya saja variubel
yang dikorelasikan berbeda yakni antara Kepribadian Guru dengan Motivasi
Belajar dan Peningkatan Prestasi Belajar (tiga variabel). Sedangkan penelitian
yang penulis lalukan hanya menggunakan dua variabel yakni antara kompetensi
profesional guru agama dengan motivasi belajar siswa

Mengenai subjek yang diteliti penulis adalah dua orang guru agama dan
sebagian siswa kelas I, O, OI yang dijadikan sampel penelitian. Sedangkan
subjek yang diteliti saudara Muhimin adalah semua guru yang mengajar di MTs
N tersebut dan sejumlah siswa kelas III yang dijadikan sampel penelitian,

Adapun telah diketahui bahwa penelitian yang dilakukan Muhimin adalah
lebih menekankan pada bagaimana kepribadian semua guru di MTsN Pondok
Pinang Jakarta yang dihubunglan dengan motivasi belajar dan peningkatan
prestasi belajar siswa kelas I, din teruyata dinyatakan miempinyai hubungan
yang positif. Sedangkan objek penelitian yang hendak penulis terapkan secara

spesifik di sekolah tersebut adalah mengenni korelasi antara kompetens
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profesional guru agama dengan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam.

. Hipotesis

Sutrisno Hadi (1993: 63) mengemukakan bahwa hipotesis adalah dugaan
yang mungkin benar atau mungkin juga salah. Ia akan ditolak jika fakta
menyangkal jadi hipotesisnya salah atas palsu dan akan diterima jika faktanya

membuktikan kebenaran. Dengan kata lain hipotesis adalah praduga atau
jawaban sementara terhadap masaluh yang diteliti dan harus diuji kebenarannya
melalui penelitian.

Berkaitan dengan keterangan di atas, maka penulis mengajukan salah satu
dugaan yang harus dinji kebenarannya adalah menyangkut salah satu variabel
dengan variabel yang lain.

Untuk memberikan jawaban sementara terhadap permasalahan di atas,
penulis mengajukan dua hipotesis yakni :

Hipotesis Kerja (Ha) nya adalah : terdapat korelasi antara kompetensi
profesional guru agama dengan motivasi belajar pendidikan Agama Islam di
SLTP N Dukuhturi Tegal Tahun Peiajaran 2000-2001.

Sedangkan hipotesis nihil (Ho) nya adalah tidak terdapat korelasi antara
kompetensi profesional guru agama dengan motivasi belajar Pendidikan Agama
folam di SLTP W Dukubtwt Tegal ‘Tahun Pelajaran 2000-2001.

Adapun variabel (x) nya adalah kompetensi profesional guru againa dan
variabel (y) nya adalah motivasi belajar Pendidikan Agama Islam.

Dengan demikian, maka rumusan hipotesisnya setelah diadakan penelitian

naptinya adalah, jika Ho ditolak maka Ha diterima artinya “Terdapat korelasi
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positif’ yang signifilum untara variabel x dengun variabel 'y, Begitu pula
webaliknyn jika 1l ditolnk maka Ho diterima, artinya “Tidak terdupal korelasi

ponitif yang siguifikan antara vartabel x dengan variabel y”.

. Metode Penelitian
1. Penctapan l.okasi Penelitian
Pada ponchitinn ini penulis mengambil Jokust ¢ SL'TP N Dukuhtur

yang berlokasi i Jatan Rays Kepandean Kocamatan Duknhturt Fabupaten

Tagal dengan purtimbangan i SIP N Dukunhturi belum pernuh diadakan

penelitian serupa sebelumnya.

M etode Yang Digunahan

ta

2. Metode penetapan subyel: penehitian
1) Populast
Poputasi  adalah  keseluruhan  subyek  dalams  penelitian
(Ariknuto, 1996: 115y, dalam penelitizn in1 yang moajadi populas
adalah
a) Selurul sivwa SLTP N Dukulturi, yang terdini dart kelus 1, 11 dan
11 yang berjumlah 737 siswa
L) Cura mata pelajarm l’endjdikau Agauma Islam (guu ugama) &
SITP N Dokubturi yang borjumlah 2 orang,

2) Sampel

smnpel wdalah sejunbabe individu yang merapakan bagian

populasi (Sutrisno Hadi, 1993 70). Sedanghan Subarsimi Arilamto

(1996: 120) dalam bukunya Prosedur Penclitian Suaty Pendekatan
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Prakick moemberikan komontar tontung pengmubitan ssnpel untuk

dijadikan subyek penelitian sebugai berikul :

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi selanjunya jika subjeknya cukup besar dapat
diambil sebanyak 10% sampai 15% alau 20% sampai 25% atau
lebih.

Dari jumlah populasi 737 siswa penulis mengambil 115 siswa
sebagai sampel jumlab ini merupakan 15% dari jumlah keseluruhan,
dengan perincian sebagai berikut :

Kelas 1 diambil 15% dari 165 = 25 piswa
Kelas I diambil 15% dari 315 =47 siswa

Kelas 1l diambil 15% dari 287 =43 siswa

Jumbah = |15 ginwi
Sehingga 15 X 737/100 = 115 siswa.
Teknik Sampling

Teknik wampling adalah pongambilan sampel yang harus dilakukan
gedemikian rupa sehingga diperoleh sampel, (contoh) yang benar-
benar daput berfingsi sobagai contoh atau dapat menggambiarkan
yang harus representatif (Arikunto, 1996: 120).

Sedangkan Sutrieno Hadi (1993: 75) mengatakan bahwa teknik
sunpling ndalah cara atan teknik sampling yang digunakan untuk

menguinbil wmupel.

Pada penclitian i tekmk sanpling yang digunakan adalah
Stratified Random Sampling. Adupan yang  miksud Sratified
Sampling ndaluh sompel yang memperbiatiknn stratum-stratinn didurn
populasi (Sutrisuo Hadi, 1993: 82). Dalum hal ini populasi terdiri

dari kelompolk-kelompok yang mempunyni susunan yang bertingkat,
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vakai di SETP N Dukobiuri tordivt dori bebernpa tingkntim kolos,
kelas I, Il dun I

Adapun  yang dimaksud  Random  Sampling  adalah
pengmubilun sampel secarn rundom atuu tanpa pundang bulu (
Sutrikno Hadi, 1993: 75). Artinya dalam hal ini setiap angeota
populasi mempunyai kesempatan untuk menjadi sampe! penelitian
oleh karena itu telmik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adaluh Stratified  Random Sampling, yuitu sampling yung
memperhatikan straturn-stratum dalam populasi yang memnperhatikan
pertimbangan dalam tiap-tiap stratum dengun pengambilan secara
rancom atay mpa pandang bulu,

Adapun Lungiahi-Tangkah pengmnbilan ssmpel tersebut adalal;
menggunikan cara ordinal deagan proscdur sebagai berikut :

a) Menyiapkan daflw absensi kevelwuhan dari kelus I sampai kelas

m

b) Mengunbil numa siswa yung bernomor ganjil dari daflar nama
kelas IA sampai I [) sebanyak 25 siswa, demikian pula seterusnya
untuk kelus Il sebimyak 47 siswa duri kelas A sampwi UG dan
selnmjutnys kelon NI sebanynk 43 siswa dari 11TA wampai [

¢) Carn vang kedua dilakakan 3 (tiga) kali antuk menenikan RINp)i-
winpn yong bernomor ganjil dari masing-maning kelas yang
dibutuhksm yskor dari kelas 1A sonpni 1 D i kelus 1] A

gampm NG dan dar kelag II0 A sampai 11 @ (Sutrisno Hadi,

1993:76).
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Berdasakan langknh-Tangkah i atag diketabui nntuk kelus [A
ssuppd kelas 1) masing-masing dinmbil 6-7 gsiswa, vedangkan untuk
kelan IE A sanpai 11 < tinp-tiap kelasnya diambil 7/6 siswa, adapun
sntuk kelos WA gonpai I F dimnbil tinp-tisp ke lianyn 7/6 siswas.

4) Variabel-Variabel

Variubel adulal objek penelitisn yang wenjadi titik pusat
perhatian (Arilanto, 1996: 99).

Pacla poneliting ini, variabel yang dipukai adalah :

a) Varigbel penghubung (bebag) yaitn kompelensi profesional gury
agamu di SLTP N Dukubturi Tegal.

) Variobel yang dshubungkan (terikat) yaily motivasi belujur
Pendidikan Agama Islam pada siswa SLTP N Dukubturi Tegul
tahun pelajaran 2¢00/2001.

b. Metode Pengumpulan Duta

1) Metode Observasi

Observasi  adulah  pengamatan  dan  pencatatan  dengan
sistemntin (erhadap  fonomenn-fenomenn yang dinelidiki (Sutrisno
[acli,1991:136).

Metode ini peoulis gunakan untuk mendapatkan  dats dan
informasi mengenni keaduan umm ST Negeri: Dukultari seperti
fasilitas sekolah, linglaungan sekolah, dan kegiatan belajur mengajay
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

2) Metode Interview

Inforview alii wawincurs ndadih moetode pengonyprdan data




to

dengan julan binyu juwab sefihak yung dikerjakan oleh dua

oraug atun lebih dengun sistematik dan berlanduskun kepada

tujuan penyeliddkan (Sutrisno Hadi,1991: 193).

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan informasi dan
data mengenai kompetensi profesional gnm agama di sekolah
tersebut, dengan cara bertanya langsung kepada responden seperti
kepala sekolah atau guru mata pelajaran Pendidikun Agama Islam,
serta mengenai informasi administrasi pada bagian tata usaha.
Motode Angkel

Angket atan kuisoner adalah tcknik pengumpulan melalui

formulir yang berisi ilom yoitn portanyuns-porbaynan yang

digjukan secarn tertulis kepudn sescorang atau sekumpulan
ormg untuk mendapatkan jawaban atan informasi yang

dipertukan (Suteivno Hadi, 1991: 158)

Angket 1 diborikan kepoda sikwa wtnk  mesnperolel dats
tontang (anggupan siswa lerhadap kompetensi profesional guru
aguma di SETPN  Dukuhturi Tegal dengan  pernyalann  siswa
mongettal motivasi beiajar Pendidikan Agama Islan,

Metode Dokumentisi

Pengertian molade dokumentasi smieoul Suharsimi Arikunto
(1996 234) ndulah sobugni berikut ;

Metode dokumentasi adalah untuk mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa cafatan, transkip, buku, surat kabar,
wajulah, prasasti, notalen rapat, ugenda dan sobaguinya.

Metode ini terutama digunakan untuk mencuri data-data

polengkap geperti jumlah siswa, jumlah kelas, keadaan gury, siswa

dun ha yawdn, strokiur orgunisasi sekolah serta aspek lain yang
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berhubungan dengan sdminixstrasi sekolah.

Metode Anaslisa Dala

Data yang telah terikumpul membutuhkan analisa dengan tepat, dan
interpretusi terhadap suam data yang sangat menentukan keberhasilan itu
sendiri. Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian
lapangan yang sifiainya deskriptif korelasional atau hubungan.

Sedungkan untuk analisa sda dua macam, yaitu

1) Analise Kuvalitatif

Analisa kualitatif' digunakan untuk data-data yang bersifat
kualitatif yang digambarkan dengan kata-kata atau dengan kalimat yang
dipisah-pivahkan meoucut  kategori untuk memperoleh  kesimpulan
(Arikunto, 1996: 243). Mongoenui analisn kanlitatil’ ini sdalah untuk
menganalisa data hasil dari wawancara atan observasi penulis tentang
kompelensi profesional guru agama di SLTPN Dukuhturi Tegal.

Adapun metode berfikir yang digunakan dalam analisa data
kuulitatif adalah induktit dan deduktif.

a) Metode berfikir Induktif

Yailu proses lpgika yang _barangkat dari data empirik lewat
observasi menju suatu teori alau prosce pengorgenisasian fukta-
fakia, bhasil pengamatan yang terpisub-pisah menjadi suatu
rungkaian hubungon atan suntu generalisasi (Azwar, 1998: 40).

b) Metode berfikir deduktif

Yaitu prosos pondekatan yang berungkat dawri kobeawran wnnm
mongenni  sofn fenomena (teori)  dan menggencral itk
kobuonaran tevsebat padic suatu petistiwa/data (o tonty ying beren
sama dongan fenotisnn yeng borsangkutan (prodiksi) dengon katn
lgin  menyinpullan  hubungan  yung tadinya  ticdak  Gunpak
berdnsarkan generalisasi yung sudah ada (Azwar 1998 40). T
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2) Analisn Kuantitaiit’

Ansbis knantitnlif dipergunakan untuk mengasialisa dats yung
beryjud angka-angka hasil perhitungan atau pengularan (Arikunto,
1996: 224).

Unink menganaliza data int penulis menggunakan rumus statistik
yang berkaitan dengaa korelasi yalmi memakai telmik korelasi
koefisien kontingensi :

Yaitu “Salah satu teknik analien korelasionnl bivarian yang dus
buah variabel yang cikorelasikan adalah berbentuk kategori atau
merupnkan gejala ordinal” (Sudijono,1997: 240).

Dalam hal ini adalah kompetensi profesional guru agama
korelusinya dengan n-otivqsi belujar wiswa dalin mata pelajaran

Poendidikan Agna Inlean, Adupun vweays adaluli sebagin bonidout

Jr

Cr A
2 Dapat diperoleh dengan menggunakan rumus

["no-f!‘.)J
) _ 5 (o R)
p 4 =2 it

Keterangan :

C/EK (Koefesien Kontingensi) = rxy, yaitu kuat lemuh, tinggi
vendal atau bosar keciluya korelusi antarn dun variabel yung sedang
diselidiki korelasinya.

x-’ w Cly Kuadrat
N = Number of Case (Sudijono, 1997: 241).

Kemndian setslah itu kita uji hipotesis itu dengan cars morubsh
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havgn angha indeks korclasi koefesien kontingensi C/KK menjuchi (¢)
Pht, dengan menggunakan rumus :
(l’

Yoy 0 5
] -«

Lo
rd

Sotoluh s ga p <povelels, mukn kitn konsultnmkan dungin (nbel

nilai “r” product nome terlebih dahulu mencari dfnya (df ~ N-nr),
Kestmpulannya jika termyata (C/KK) itu hasil “ro” lobih besar
dari pada r tabel baik pada taral signifikansi 5% waupun 1% berarti
ada korelast positil'yang signifikan antura variabel (x) dengun variabel
(y) yang berarti baik tidaknya kompetensi profesional guru ugama
mempunyai korelusi erat demgan tinggi rendahnya motivasi belajar

miswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

1. Sistematiha Penullvan

Secara garis besar skripsi ini tediri dari tiga bagian, yaitu bagisn awal,

bugian utama dan bagian akhir.

Bugian awal skripsi ini meliputi halaman sampul, halaman judul, halaman
noly pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembuhan,
kalu pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan dafiar lampiran..

Bagian utama skripsi ini memuat pokok-pokok permasatahan yang termuat

dulun bab I sampai bab V.
Bub | : Bab ini meliputi pokok pikiran tentang latar belakang masalah,

penegasan istilah pokek, perumusan masalsh, tujuan dan kegunaan
peneliting, tinjaan  pastoka,  hipotesis, metode  penclitizn  d

ristomsitikas ponudivan




Bab Il

Bab T

BablV :

Bab V
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Bab ini membahas tentang Urgensi Kompetensi Profesional Guru
Terhadnp Motivani Belajsre Pondidikan Agmma Tslun yiung dijnbarkan
dnlam beberupa sub Lab, antara lain : sub bab pertama mengenai
‘Tugas dun Tanggung Jwab Gura Dalim Proscy Bolnjar Mengajar, Sub
bab kedva mengenai ; Kompetensi Profesional Guru, sub bab ini
meliputi Pengertian Kompetensi Profesional Guru, Macmn-Macam
Kompetensi Profesional Guru. Sub bab ketiga mengenai Motivasi
Bolajur Pondidikan Agama Islam, sub bub ini moliputi : Pongertian
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam, Dan Faktor-Faktor Yang
Memnengarithi Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam, Dan gub
bab ke empat mengenai Peranan Kompetensi Profesional Guru
Terhadup Motivasi Belajar Pendidikan Agana Islam.

Bub ini membahas tentsng Gambaran Umum SLTP Negeri I Dukuhtur;
Tegal yang meliputi : Letak Geografis, Sejarah Berdirinya, Struktur
Oreanisasi. Keadaan CGuru. Karyawan dan Siswa, sertu Sarana dan
Prasarono.

Bab ini membghas tentang Kompetensi Profesional Guru Agama
Hubungannya Dengan Motivasi Belajar Siswa Dalwn Mata Pelajaran
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BABII
URGENSI KOMPETENSIPROFESIONAL GURU

TERHADAP MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

. Tugas dan Tanggungjawab Guru dalam Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan lancar tanpa adanya
dukungan dari berbagai faktor pendidikan khususnya pendidik dan anak didik.
Keberhasilan suatu pendidikan sangat dipengaruhi oleh faktor pendidik,
karena pendidik adalah sebagai sosok yang bertanggung jawab dalam
mentranefer pengetahuan untuk diketahut anak. Sebagaimana memurut Team
Didaktik Metodik Kurikulum (1987:23) dijelaskan bahwa:

“guru dalam tugasnya mendidik dan mengajar murid-muridnya adalah
berupa membimbing, memberikan petunjuk, teladan, bantuan, laiihan,
nilai, norma, dan kegusilaan”.

Figur guru yang disenangi peserta didik dapat memberikan motivasi
dan meningkatkan prestast belajar mereka. Figur guru ideal yang telah
dijelaskan sebelumnya bukan sesuatu yang mudah untuk dipahami, sebab guru
adalah manusia biasa yang memiliki kelebihan dan kekurangan. Dengan
demikian, kekurangan yang dimiliki guru seperti, kurang memahami
kepribadian siswa, kurang menguasai bahan, metode yang tidak bervariasi,
penampilan yang tidak rapih dan lain-lain. Hal itu dapat menjadi faktor
penghambat proses belajar mengajar.

Guru di dalam tugasnya bukan hanya menuangkan sejumlah
pengetahuan, tetapi guru juga berkewajiban melatihkan beberapa ketrampilan

terutama sikap mental peserta didik sebagaimana dikatakan oleh Sardiman
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AM (1994: 135) menurutnya bahwa mendidik sikap mental peserta didik
tidak hanya cukup mengajarkan svatu pengetahuan, tetapi bagaimana
pengetahuan itu dijadikan didikan dengan guru sebagai idolanya.

Dengan demikian secara proses belajar mengajar, gury itu bukan hanya
berperan sebagai pengajar yang memindahkan sejumlah pengetahuan ansich
(transfer of knowledge) tetapi juga sebagai pendidik yang menanamkan nilai-
nilai (transfer of value) terhadap stswanya.

Selidaknya ada tiga hal yang menjadi motivasi seorang guru dalam
menjalankan tugasnya gebagai pendidik yaitu: “Merasa terpanggil, mencintai
dan menyayangi anak didik serta mempunyai rasa tanggung jawab secara

penuh dan sadar mengenai tugasnys” (Sardiman, 1994: 139). Di dalam

masyarakat yang paling terbelakang sampai yang maju sekalipun, guru

memegang peranan yang gsangat penting, hampir tanpa kecuali guru

merupakan pembentuk utama calon warga masyarakat Oleh karena itu

Muzayyin Arifin (1995:94), dalam bukunya “Ulmu  Perbandingan

Pendidikan”, mengatakan bahwa “Lembaga pendidikan yang merupakan
agent of social change (sebagai lembaga yang bertugas merubah masyarakat),

kelangsungan dan keberhasilannya akan dibentuk oleh para pendidik yang

berdiri di depan kelas™.

Adapun tugas dan tanggung jawab guru menurut Peters, sebagaimana

dinukil oleh Sudiana {1991, 15), dalam bukunya “Dasar-dasar Proses Belajar

Mengajar” yakni ada tiga, antara lain, a. Guru sebagai pengajar, b. Guru

dan ¢. Guru sebagai administrator kelas.

sebagai pembimbing,
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Oleh karena itu, ketiga tugas guru tersebut merupakan tugas pakok
profesi guru. Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas
merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Guru sebagai pembimbing

memberi fekanan kepada tugas, memberi bantuan kepada siswa dalam

memecahkan masalah tugas yang dihadapinya, yakni tugas ini merupakan
aspek mendidik karena menyangkut pengembangan kepribadian dan

pembentukan nilai-nilai para siswa Sedangkan guru sebagai administrator

kelas pada hakekatnya merupakan jalinan antara ketatalaksanaan bidang

pengajaran lebih menonjol dan lebih diutamakan bagi profesi guru.

Sedangkan menurut Usman (1995: 4) tugas guru itu meliputi tiga jenis,

yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan dan tugas dalam bidang

kemasyarakatan. Untuk lebih jelasnya secara singkat tugas guru dapat

digambarkan melalui bagan sebagaiman tertera dalam lampiran L

. Kompetensi Profesional Guru

Sebelum kita mengetahui pengertian dari kompetensi profesional guru,

terlebih dulu kita lihat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional

gakni Undang-undang No. 2 tahun 1989 Bab VII pasal 28 ayat ldan 2

disebutkan:

Ayat 1 : Penyelenggaraan kegiatan pendidikan pada suatu jenis san jenjang
pendidikan hanya dapat dilakukan oleh tenaga pendidik yang
mempunyai wewenang menga ar. .

Ayat 2 : Untuk dapat diangkat seb?gal tenaga pengajar, tenaga pendidik yang
bersangkutan harus beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berwawasan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945

certa memiliki kualifikasi tenaga pengajar.
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Sesuai dengan Undang-undang tersebut, maka orang yung berkompeten
(uempunym wewenang)  moengajur aldh mercka yang  telulh mengikuli
pendidikan  gurn atau telah  mengikuti  kursus-kursus  kegwruan  yang
dsefonggarnkan - oleh  tnlnngi pomerintah - atan  swastan yang  dinnhkan
pemoerintal.

Sebagai ukuran kualifikasi adalah untuk mengajar di sekolah dasar yang
bersangkutan telah menyclesatkan program Diploma 1, bagi pendidik yang
mengajar di SLTA harus telah menyelesaikan S.I dan memiliki akta IV, dan
bagi pendidik yang mengajar diperguruan tinggi yang bersangkutan harus
telah menyelesaikan program S.2 dan telah memiliki akta V sebagai bukti
mempunyai kewenangan mengajar.

Bordasarkan hal tersebut di alas, maka seorang gury itu harus memiliki
kompetensi atau kemampuan mengajar secara profesional. Oleh karena itu, di
bawah ini kita bnhay mengenai kompetensi profesional guru.

I Pengertian Kompatenst Prasesional Guru

Pengeriian  dagar kompetensi menurtt Mc.  Lood (1989)
sobugnimann dikutip  oloh gysh (1997 229) adaluh kommmpunn atuu
kocukapun, keadunn borwening atnn momenuhi sysrat menwrut ketentuun
hukum. Lebih lunjut kompetensi guru (feacher competency) menurut

Barlow (1985) yang dikutip oleh syah (1997: 229) wenyntakan bahwa

kemampuan gurn dalsm mi¢lakaanakan kewajiban-kewajibannya sccara

bertangung jawab dan layak.
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Sedangkan menurut Roestiyah (1989: 4) kompetensi acaluh salah
satu tugas yang memudai alau pemilikan pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dituntut olch jabatan seseorang.

Sejnlun dengun pongertinn kompotenni i wam, Avifin (1993 112)
mongitaknng bahwa kompeteasi it torgambar i dalum poluksansan tugas
euru sehari-hari yang bercirikan pada tiga kemampuan profesional (74e
teaching  triad)  yakni kemampuan  yang moliputi  kepribudian gur,
penguusaan ilmu dan buhan pengajaran, serla ketermmpilan mengajar.

Bormghkat dori pongertian di atas, makn jolus buhven kompotensi
guru yaity suatu pemilikan pengetahuan, kecakapan dan kemampuan yang
dituntut dari sescorang yang berprofesi guro untuk mewujudkan tujuan
pendidikan dan pengajaran yung dilaksanakan,

Adapun pengertian profesional, penulis kemukekun bebernpa
pondupat duri para abli yakni antara lain:

Istilah profesional monwut Mc Leod (1989) sebagaimana dikutip
oleh Syah (1997: 230) menyatakan bahwa professional kata dari kats
profesion (pekerjaan) yang perarti sangat mampu melakukan pekerjaan,
Sebugai  kata benda, profesional kurang lebih berarti orang yang
melaksanakan sebuah profesi dengan menggunakan profisiensi sebagai

mata pencaharian.

Sedangkan menurut Homby sebagaimana dikutip oleh Roestiyah
(1989: 170) dalam bukuaya “Masalah-masalah  Imu  Kepuruan”

mengatakan bahwa “profession” yang di Indonesinkan menjndi profesi,
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dapat sebagai suatu pekerjaan yang memer!ﬁkan pendidikan yang lanjut
dan latthan khusus.

Adapun Zakiyah Daradjat (1996: 92) dalam bukunya “Metodologi
Pengajaran Agama Isiam” wenyatukan bahwa:

“Setinp pekerjnan profesional mempunyai kunlifikasi profesional
yang borboda donguy pekerjusm profenional lninmys. Fualifikasi ini
diwyjudkan dalam berbugai bentuk, diantaranyn dalam  Lentuk
kompotonni  dan kemampuan  yang  didukung  oleh  pemilikan
pengetaluun, kotermmpilun, kepribadian, dun kesenangan kepadn
pekerjunnys dalam profesi itu”.

Berdasarkan dari beberapa pengertian tersebut, maka penulis dapat
mengambil pengertian bahwa guru yang profesional memiliki pengotuhuan
dan keterampilan tertentu yang dimitiki oleh orang awam. Dengan
pengetahuan dan  keterampilan-keterampilan  tersebut guru  dapat
mneluksunakan fungsi-fungsi, kKhususnya yaita menbuat dun meluksunukan
keputngan-keputisan dalam membelajurkan peserta didik dengan hasil
yang paling efektif dan ofisien. Serta kemampuan memberikan pelayanan
sebaik-baiknya (fo serve the common good) disertai dedikasi yang tinggi
untuk mencapa kesejahte:aan insani (human welfare) yang berarti
mengnutamakan nilai kemanusiaan daripada nitui material. Oloh karona itu
seorang gUIM YAng progresi{ harus mengetahui kompetensi apa yang di
tuntut oleh masyarakat dewasa tni bagi dirinya, jika ternyata masih
terdapat kekurangan, maka selaln  berusaha mengadakan perbaikan

sehinggu layuk mendapat sobutan sebagui guru yang berkompeten dan

digkui cksistonsinva di marvarakat sebagai gurn yang wewiliki profesi

guri.
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Merujuk dari pengersian kompetensi dan profesionul tersebut di
atas maka menurut Syah (1997: 229) menyatakan bahwa kompetensi
profesional guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan
guru dalam menjalankan profesi keguruannya Artinya guru yang piawai
dalam melaksanakan profesinya dapat disebut sebagai guru yang kompeten
dan profesional.

Dengan demikian maka dapat disimpulkan, kompetensi profesional
gurn merupakan salah satu kualifikesi guru yang fterpenting. Bila
kompetensi itu tidak ada pada seseorang, ia tidak kompeten melaksanakan
tugﬁs guru dilemmbaga pendidikan formal. Oleh karena itu pengertian guru
profosional adalsh guru yung melaksanakan tuga keguruan dengan
komumprunn (inggs (profesicnst) sobugni sumbor kohidupan, mukne uniuk
menunjung profesi tersebut dibutuhkan suatu teori utau penguusaan
pengetahuan (kemampuan) mengenai bidang tertentu, dalam hal ini yang
dikuassinys ynkni kompotonsi profosionnl guru,

Macam-macam K ompetenst irafestonal Guru

CGuru  sebugui  tonma  profesional  di bidang  kependidikan,
setidoknya memiliki dua modal dusar, yakni kemampuan mendisain
program dan keterampilan mengkomunikasikan program itu kepada siswa,
Dun modal ini tolub terumuskan di dalam sopuluh kompotonsi gwrn yung
di rumuskan oleh P3G, juga disebutkan oleh Sumana (1994 61-68) dalam

bukunya “profesionalisme  Keguruan” tentang  sepuluh komnpetensi
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profesional yang mesti dikerjakan atau diusahakan oleh guru dalam meniti
sortn mengembangkun kariorays adulah sobagai borikut:

Guru dituntut menguasai bahan ajar

Guru mampu inengelola program belujar-meagajar

CGury mampu mengoelola kolas

Guru mampu menggunakan media dan sumber pengajaran

Guru menguasai fandasan-landusen kepondidikan

Guru mampu mengelola interuksi belajar-mengajar

Guru mampu menilai prestasi belajar siswa untuk kepentingan

pengajaran

Guru mengenal fungsi serta program pelayanan, bimbingun dun

penyuluhan :

i. Chwn mengenal dun mampu ikut monyelenggurakan sdeministrayi
gekolah

j. Guru memahami prinsip-prinsip penelitian pondidiken dan mampu

menafirkan hasil-hasil penelitian pendidikan untuk kepentingan

pengajaran.

=

s
'

For=~msas

Sedangkan menurut Direktiorat Jendral Pendidikan Dasar dan
Menengah, Direktorat Pendidikan Guru dan Tenaga Teknis, sebagaimana

dikutip oleh Usman (1995: 10-15) dalam bukunya “Menjadi Guru

Profesionai” dikemukakan bahwa kompetensi guru yang merupakan

landasan guru dalam rangka mengabdikan profesinya adalah sebagai

berikut :

4. Mongembangkan kepribadigln}ya
b. Menguasai landasan kependidikan
¢. Menguasai bahan pengajuran

d. Menyusun program peng:yaran

Meolnksanakan program ponggjm‘nn -
Monilai hasil dan prosos belujar-uengajur yung telub diluksasakan

g Meuyeleu ggarakan program bi l.llbi ngan

. Menyolenggurukun ndmiuistras) sokolul

L DBermitenaksi dengan pejubat dwi masynrakad

I- Monyelengguakun poneliting sedorhunn untuk koper luan pengag

(L

[



29

Adapun indikator yang baik (yang disenangi oleh siswa) yakni
menurut S. Nasution (1977: 16) sebagaimana dikutip Samana (1994: 58)
dalam bukunya “Profesioralisme Keguruan” adalah antara lain:

a. Guru senang memban!:u siswa dalam pekerjaan sekolah dan mampu
menjelaskan isi pengajarannya secara mendalam dengan bahasa yang
efektif disertai dengan contoh-contoh yang konkrit.

b. Guru berperangai riang, berperasaan humor, dan rela meneriam

lelucon atas dirinya.
Bersikap bersahabat, merasa seorang anggota dari kelompok kelas atau

sekolahnya.
d Penuh pengertian kepada perorangan siswanya, berussha memahami
keadaan sigwanya, dan menghargainya.
Bersikap  korektif dalam tindak keguruannya dan mampu
membangkitkan semangat serta keuletan belajar siswanya.
f Bertindak tegas, sanggup menguasai kelas, dan dapat membangkitkan

rasa hormat siswa terhadap gurunya.
Guru tidak pilib kasih dalam pergaulan dengan siswanya dan dalam

tindak keguruannya.

h. Guru tidak senang mencela, menghinakan siswa, dan bertindak
sarkatis.

i Sigwa merasai dan mengakui belajar sesuatu yang bermakna dari

gurunya |
Secara keseluruhan, siswa hendaknya berkepribadian yang

J- _
menyenangkan siswa dan pantas menjadi panutan para si

Berangkat dari beberapa pendapat di atas, maka penulis mengambil

cuatu kesimpulan bahwa indikator dari kompetensi profesional guru

(dalam hal ini gury agama) adalah sebagai berikut, yang dapat

dikelompokkan ke dalam tiga bagian, yakni antara lin:

1). Berkaitan dengan penyampaian materi dalam proses belajar-mengajar,
yaitu:
a) Guru agama hendaknya mampu menyajikan materi yang sesuai

dongan kebutuhan siswa.

b) Guru agama hendaknya mampu menggunakan macam-macam
metode yang relevan secara kreatif sesuai dengan sifat materi.

¢) Guru sgame bendeknya mampu menggunakan pendekatan
pengajaran yang problematik yang mendorong siswa untuk berfikir.



d}
e)

f)
8)
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Guru agamn bondaknya mampu menjolaskan isi pengajuruna
socurn ondulum dengan monggunakan buhusa yung ofoktif: &
Goru agama hendaknys nuampu menjolaskan isi |n~1ng;.".u..u"
dengnn menggunakan contoh-contoh yng konkret, sy
Guru agama hendaknyn mumpu bertindak tegas dalum mengajar
Guru agama hendaknya mampu menguasai kelas dalam mon:gaia'r

2). Borkaitan dengan komunikasi antara guru dengan siswa, dianluranya:

1)

f)

CGiruy agama hondakaya  mampu  menggunnkan  humor secara
keseluruhan dalam menciptakan situasi prosve belajar mengujar

yang menarik.
Guru agama hendaknya mampu menunjukkan perilaku demokratis

terhadap semua siswa.

CGuru agams h'cm!ulmysl manpu dan terrmpil berkomunikasi dengun
ginpapn domi tujuan yang baik,

Guru agama  lhendaknya inampu  melaksunakan tugas  dalam

pongajariunya dengan penuh tanggung jawab.
Guru agama hendaknya manpu mengarahkan dan membuntu sikap

posilif yang dimiliki siswa.
Guru agama hendaknya mampu bersikap terbuka dan luwes dalam
mendiskusikan hal-hal yang berhubungan dengan agama terhadap

sernua siswi

3). Berkaitan dengan situasi dan kondisi dalam proses belajar mengajar

yakni antara lain:

a)

b)
c)
d)
0)
)

Guru agame hendaknya mampu menampilkan kegairahan dan
kesungguhan dalam kegiatan belajar mengajar dan pelajaran yang
dianjurkan.

Guru agama hendaknya mampu menjadikan dirinya suri tauladan
yang baik bagi anak didiknya.

Guru ugamn hondaknya mampu memberikan perhatian  penuh

kepadn perorangan sigwanya
Gury agrimi hendaknyn mampuy memuban kesdaan siswa  dan

e ngliargranys.

Guru aguaina hendaknya mampu menghadapi kenakaluo anuk pad:
sual proses bolajur mengajar berlangsung, R padd
Ciirn sgamn hondakny wampu moenguassi pengetshinn keagnmian

HOCHT Y mendalain.
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C. Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Dalam mengambil pengertian motivasi, penulis mengangkat dari
beberapa pendapat para abli pendidikan yaitu menurut (Gletmen, 1986;

Reber, 1988) sebagaunana dinukil oleh Syah (1997. 136). Motivasi ialal
kemdoan internal organisme yang mendorongnya untuk berbuat wesuatu

Dalam pengoertinn ini, motivasi berurti pomusok duyn (ercrgizer) untuk
bertingkah laku secarn terarubs,

Sojalan dongan itu  Usman (1995: 24) mengemukakun bahwa

motivasi adalah:

Suatu  proses  uniuk  menggiatkan  motif-motif  menjadi

i ad
pe.rb"“ta"‘“msm laku untuk memenuhi kebutuhan dan me::;pa;
tujuan, alau keadaan daan kesiapan dalam diri individu yang
mendorong tingkah lekunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai

{ujuan tertentu.
Sedangkan menurut Winkel (1987: 92) sebagaimana dinukil oleh
Abror (1993: 114) monyatukan bahwa;

«palawn kogiatan belujar mengajur maka motivast belajwr dimtikar
gebugii keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa van ‘
menimbulkan kegiatan belajar, monjumin kolangsungan ke iymmg
belujar < memberikan arah pada kogiatan belujwr itu gdwnil

meneupal suatu {ujuan’,

Berdusarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa:

2 Motivasi dapat ditumbuh suburkan oleh guru, orang tua serta pendidik

pada pmumnys.

b, Semakin banyak motivasi yang diberikan dalam proses belajar

mengajar, maka akan semakin bersungguh-sungguh dalam belajarnya
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¢. Motivasi horos seiring jalan dengun adunya akiifitas pada sctinp
indivich.

Berangkat dari beberapa kesimpulan yang ada dari motivasi itu,
penulis dapal mengambil pengerlian bahwa “Motivasi itu merupakan
lonaga yang berasul dari seseorang, alcan tetapi dapal rangsaugan dari luar,
karena peranan guru atau orang tua untuk membangkitkan minat dan
gairah belajar sangatlah penting.

Adapun dalam memshami pengertian belajar, penulis kemukakan
beberapa pengertian dari pura ahli diantaranya Winkel (1989: 15) bukunya
“pstkologi dan Evaluasi Belajar” memberikan pengertian belajar sebagai

berikut:

Bolajm scksduh suatu sktilitus mental/pyikis
ol " . yung berlimgsung dal

intoraksi aktif’ dalwn: lingkungan yang menghasilkn pc’r;ubld:i:
dalum pengelahuan, pemahaman, kelerampilan dan nili sikap
erubahan itu berupa semacam relutif, konstan dan borbokas

(Winkel, 1989: 36).

Sejalan dengan itu Sudjana (1991: 29), mempertegas bahwa belajar
adalah merupukan perubshan tingkah laku, sebaguimana dikulukan
“Belajar pada hakekatnya adalah proses perubahan tingkah laku seseorang
berkat adanya pengalaman.

Sedangkan Sardiman (1994: 22) dalam bukunya “/nteraksi dan

Motivasi Belgar Mengajar” berusahe memborikan perincian  belajaur

yebagni berikut;

Belajar itu genantiaca merupakan perubahan tip

| : gkah laku at
penampilan dengan serangkaian kegiatan, misalnya Se: ::11
membucs, mengamati, mendengurkan, meniru dan sebugainya Jﬁ A
belajar itu ukan lebih baik kalau si subjok belajar ity mengalm-uinﬁﬂ
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atan mojakuk jadi i ' 183 i
o ukannya, jad: tidak bersifat verbalistik (Sudirman, 1994;

Merujuk dari beberapa pendapat para ahli tersebut di atas, penulis
mengambil beberapa kesimpulan yang ada ada kegiatan belajar yaitu:
a Belajar merupakan proser perubshan tingkah laku, -
b. Perubahan tingkah laku tersebut merupakan hasil interaksi subjek

belajar/individu dengan lingkuilg&n.

c. Interaksi individu dengan lingkungan adalah berupa pengalaman-
pengalaman.

d. Pengalaman belyjar itu misalnya membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru den sebagainya.

Berangkat dari beberapa kesimpulan yung ada dalam kegiatan
belajar itu, ponulis dapat mongumbil pengertian bubwu belujur adalah
suatu proses perubahan tingkuh laku sebagai hasil interaksi subyek belajar
dengan lingkungan, yang berupa pengalaman-pengalaman, yang diperoleh
dori husil membacs, mengamati, mendengarkan, meniru, latihan, divkusi,
dan sebagainya.

Jadi pengertian motivasi belgjar adalah sosuatu yang dapat
mengubah atay menggerakan individu untuk mencapai hasil atan tujuan
terfontu yang diinginkan, molalui proses kogiatan yang dilakukan, sdanyy

uernkni  antary individn  dengan  lingkungnonya  secars  gadar o
dan

{erancuni

Oleh karena itu pengertian dari motivasi belajar Pendidikan Agama

adalah suatu keinginan uniuk memperlajari mata pelajaran

Islam
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Pendidikan Agama Inlam secura konsekuen (sungguh-sungguh) guna
mencapai hasil atan tujuan yang diinginkan baik secara kuantitatif dalam
prestasinga  maupun  seacara  kualitatif (aplikatif) dalam  kehidupan
kesehariannya dengan melaiui proses kegiatan yang dilakukan dengan
adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya secara sadar atau

lerencani.

Faktor-faktor yang Mempergaruhi Motivasi Belajar Pendidikan Agama

Islam

Diantara faktor yung paling mempengaruhi timbulnya motivasi

adalah adanya kebutuhan (n¢ed). Sesuai dengan jenis kebutuhannya maka

menurnl Sherif sebagaimana dinukil oleh Ahmadi (1991: 95) dalam
bukunya “Psikologi Sosial” membedakan motif terdiri atas ;

Biogenic motive (motif biogenetis)

Motif yang berasal dari kebutuhan biologis sebagai makhluk yang
hidup, motif ini tidak terdapat di dalam lingkungan internal dan tidak
bergantung pada lingkungan di luar diri individu, motif ini borkembang
gendirinya di dalum dirinya.

b, Sostolople Motive (motif sosiogenetin)

Motif ini timbul duri daium diri individu dalam hubungannys dongaun

a

lingkungan sosial.

Motivasi biogenetik dapat diartikan  sebagai  motivasi  yang

dipgnga""hi oleh kebutuhan-kebutuhan biologis, sedangkan  motivasi

sosiogenolik lobili menekankan pongwuh kebudayaan atuu kehidupu

magyarakat.

Gepuai dengan motivasi sosiogenetik itulah buhwa Pondidikan

Agama [slam dalam hal i sangat dibutuhkan karena seseorang ingin

mongotnhui buganmant ﬂol.’: cl!jl‘ilyll[lfiusmun Pendidikan Agama Islam itu
.Y \-‘-“'\‘v’r'; .x,-’; - ',:

4
/ e
[ b A




35

dalam pengaruh kebudayaan kehidupan masyarakat. Sehingga seorang
siswa ferpacu untuk mempelajari lebih songguh-sungguh dan konsekuen
dalam mata pelajaran agama tersebut, yang mana akan menghasilkan

manfaat yang banyak bagi masyarakat dan dirinya sendiri di dalam

kehidupannya.
Jika kebutuhan itu telah terpenuhi maka suatu aktifitas akan

berkurang dan sesuai dengan dinamika kehidupan manusia maka akan
timbul tuntutan kehidupan yang baru. Hal ini menunjukkan bahwa

kebutuhan manusia bersifat dinamis, berubah-ubah sesuai dengan

kebutuhan manusia itu gendiri.

Berkaitan dengan kebutul:an tersebut, maka seorang pakar psikologi
Maslow mengemukakan adanys lima tingkatan kebutuhan pokok manusia,
sebagaimana dinukil oleh Purwanto (1995: 78), yaitu kelima kebutuhan

pokok manusia secara berurutar adalah sebagai berikut:

1) Kebutuhan figsiologis; merupakan kebutuhan dasar, yang bersifat

primer dan vital, yang menyangkut fungsi biologis dasar dari

organisme manusia sepertl kebutuhan pangan, papan, sandang,
kesehatan fisik dan sebagainya

Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (sqfely dan security) seperti

terjamin keamanannya, terlmdlgng dari ancaman penyakit, kemiskinan,

perlakuan tidak adil dan sebagainya .

3) Kebutuhan gosial (social needs) yang meliputi antara lain kebutuhan
akan dicintai, diakui sebzgai anggota kelompok kerja sama dan
gebagainya.

4) Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs) termasuk kebutuhan
dihargai, karena prestast, kemampuan, peringkat dan sebagainya

5) Kebutuhan akan aktualisasi diri (seif acualization) seperti kebutuhan
pengembangan diri secara niaksimum, kreativitas dan ekspresi diri.

2)

Merujuk dari hal tersebut di atas kita dapat mengamati bahwa

kerangka acuan itu dapat digunakan untuk memperkiraknn kebutuhan
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mana yang mendorong sescorang yang akan dimotivasi bertindak
melakukan sesuatu. Oleh karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi
adanya perbedaan tingkat kebutuhan antara lain; latar belakang
pendidikan, tinggi rendahnya kedudukan, pergaulan, pengalaman masa
lampau, pandangan atau falsafah hidup, cita-cita dan harapan masa depan
dari diri individu.

Begitu pula dengan kerangka acuan tersebut di atas selain seorang
sigwa membutuhkan penghargaan (esteem needs) baik di sekolah atau di
rumah, seorang siswa juga menginginkan pandangan atau falsafash
hidupnya serta cita-cita dan harapan masa depan dari siswa ifu sendiri.
Maka ia akan memilih motivasi yang kuat untuk mempelajari mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam, karena hal ini merupakan salah saiu

falgafah atau pandangan hidupnya.

D. Peranan Kompetensi Profesional Guru Terhadap Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam

Perlu diketahui bahwa menjadi guru yang baik diperlukan pengetahuan

dan keterampilan keguruan yang baik pula. Pendidikan guru adalah suatu

garana untok menyiapkan sizpa saja yang ingin melaksanakan tugas dalam

profesi guru. Karena pada setiap profesi diperlukan persiapan seperangkat

pengetahuan dan keterampilan khusus yang sesuai dengan profesi yang

dinilikinya

Menurut Samanad (1994: 38) dalam bukunya “Profesionalisme
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Posisi serta peran guru dalam pendidikan sekolah (pengajaran)
merupakan ujung tombak, bahkan bersifat menentukan isi kurikulum de
facto (kurikulum operasional dan eksperiensial) karena guru
mengorganisasi pesan pengajaan bagi siswanya Berdasarkan pola niiai
yang dihayati, visi keilmuannya (bidang keguruan dan bidang studi)
dan dengan kecakapan keguruannya (didaktis-metodis), guru mengolal;
gerta mengatur kembali isi kurikulum formal (vang diteapkan
Mendikbud) menjadi program atau satuan pelajaran yang merangsang
belajar siswa.

Dalam kondisi negatif, apabila mutu profesional, keilmuan dan

kecakapan keguruan dari seorang jelek, pasti akan merusak (minimal

menghambat) proges gerta hasil belajar siswa. Oleh karena itu seorang guru

terlebih guru agama gemestinya dalam keilmuannya, kecakapan keguruannya

dan keprofesionalannya itu saling mendasari satu sama lain. Yakni yang

menghasilkan keprofesionalan, keilmuan dan kecakapan keguruan yang baik

dan serasi, sehingga hal tersebut pasti akan menjadikan seorang siswa ita

mempunyai minat, gairah serta motivasi dan hasil belajar siswa yang baik

dalam mempelajm‘i mata pelajaran tertentu dalam hal ini mafa pelajaran

Pendidikan Agama Islam baik dalam hasil prestasinya yang baik atupun

manifestasi secara aplikatif dari kepribadian siswa dalam kehidupan sehari-

harinya.
Peoranan guru sebenarmya menurut Samana (1994: 38-39) adalsh sebagai

berikut :

1. Mampu berperan sebagai nara sumber (tempat bertanya dan berkonsultasi

bagi siswa). o
Mampu memof1vasl belajar siswa. o
Mampu mengorganisast 181.serta }ceglatan belajar siswa.

Mampu menciptakan situasi bel:fg ar yang menyenangkan siswa.

Mampu berpera gebagai fasilitator yang memudahkan proses serta

i el

. hasil belajar siswa.
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6. Mampu berperan sebagal evalvator proses serta hasil belajar siswa demi
kepentingan belajar siswa

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat diuraikan bahwa

kelas yang di dalamnya terjadi interaksi atau hubungan timbal balik antara guru
dengan siswa, maka dengan ini guru haruslah mampu dan terampil dalam
mengadakan hubungan pribadi dengan siswa melalui keuletan guru dalam
ﬁelakamakan proses belajar-mengajar yakni dalam hal menyampaiken materi,
menyajikan materi, memahami dan memanfaatkan media dan menggunakan
meltode yang bervariasi sesuai isi materi, menguasi bahan pengajaran,
menyusun TIK yang benar, menilai hasil dan proses belajar-mengajar yang
dilaksanakan dan sebagainya yang berkaitan dengan pengembangan
kompetensi dasar gurn. Karena senua itu jika dikembangkan oleh semua guru
(termasuk guru agama) akan dapat membantu siswa untuk bergairah,

bersemangat, berminat ataupun mempunyai motivasi dalam belajarnya.
Oleh karena itu, dapatlah disimpulkan bahwa kompetensi profesional

guru agama memiliki peranan yang strategis dalam menumbuhkan motivasi

belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, di

dalam mengarahkan jalannya proses belajar mengajar siswa si sekolah, Artinya
bahwa dengan adanya kompetensi, kecakapan/kamampuan dari seorang guru

agama dalam menyajikan materi, meaggunakan metode yang bervariasi dengan

benar, memanfaatkan media pengajaran, menggunakan pendekatan pengajaran

yang problematik, menjelaskan pengajaran dengan bahasa yang efektif,

ketegasan mengajar, dan bertanggungjawab melaksanakan tugas mengajar serta

yang lainnye yans berkaitan dengan kompetensi dasar guru sebagai guru
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profesional. Merupakan suatu keharusan yang harus dikembangkan oleh guru
agama dalam besikap dan bertindak sebagai guru agﬁma yang baik, hal tersebut
dapat menjadikan seorang siswa bersemangat, atan mempunyai motivasi yang
tinggi ataupun sedang-sedang euja  dalam belajarnya disebabkan dari
perhatiannya, pengamatannya terhadap guru agéma yang mengajar dan
mendidiknya yakni atas sikap, keriampuan, kecakapannya, dan keuletannya

dalam mengajar yakni sesvai dengaa kompetensi profesional yang dimilikinya

dan dikembangkannya di sekolah tesebut.




BAB Il
GAMBARAN UMUM SLTP NEGERI1 DUKUH TURITEGAL

A. Letak Geografis
SLTP Negeri Duluhturi yang berlokasi di Jalan Raya Kepandean,
Kecamatan Dulaibturi merupakan salsh satu sekolah yang tergolong maju, hal ini
ditandai dengan telah lengkapnya sarana dan prasarana sekolah, sistem
pendidikan dan pengajarannya yang baik dan banyaknya jumlah siswa yang

belajar di sekolah tersebut bahkan banyak peminainya yang belum bisa

tertampung,

Adapun luas aresl tansh SLTP Negeri Duluhturi dibeli oleh Yayasan

Pemda Tegal selvas * 3.360 m® milik Bapak Martono bin Karmen di desa

Kepandean Dukuhturi Tegal. Dengan batasan, sebelah utara jalan raya yang
menuju ke kecamatan, gebelah timur SLTP Negeri, sebelah selatan saluran air
penduduk dan sebelah barat Yayasan Talmud, dengan sertifikat No. 179.
Keadaan SLTP Negeri Dukuhturi apabila dilihat dari segi tempsat cukup
gis, karena berad di dekat perumshan penduduk. Selain itu mudah untuk

gtrate

dijangkau dari berbagai arah, wlaupun letsknya agak ramai, namun tidak

mengganggy jalannya proses belajar mengajar yang berlangsung,
Adapun luas banguman SLTP Negeri Dukuhturi mencapai 760 m’ diatas

areal tanah seluas 4895 i, sisa dari bangunan tersebut diberi bangunan, dengan

Jlauran 8) 43 X 35 = 1470 m? b) 43 x 47 = 2021 m’ dan ¢) 23 x 28 = 644 nt’.

Oleh karena itu sisa dar i tanah tersebut dibuat 4 (empat) jenis lapangan oleh

raga, yakni Lapangan Bola Basket, Lapangan Bola Voly, Lapangan Lompat Jauh,
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dan Lapangan Tenis Meja, masing-masing luasnya adalah panjang 26 m lebar 13

m, panjang 18 m dan lebar 9 m dan lebar 2,75 m, serta panjang 2,74 m dan

lebar 152,5 em.

. Sejarah Berdirinya

SLTP Negeri Dukuhturi didirikan pada tabun 1975, oleh Pemda Tegal,
yang statusnya masih swasta yakni bernama Sekolah Tekhnik. Setelah 4 (empat)
tahun berjalan dibawah Yayasan Pemda Tegal (Yayasan Talmud), maka pada 1

April 1979 SLTP Negeri Dukuhturi statusnya menjadi negeri, yakni oleh Pemda

diserahkan kepada Dekdikbud.
Hal ini berdasarkan dasar ssbagai berikut :

1. Keputusan Mendikbud RI No. 030/V/1979 tanggal 17 Februari 1979 tentang

pelaksanaan integrasi Sekolah Menerigah Kejuruan Tingkat Pertama menjadi

Sekolah Menengah Umum Tingkat Pertama.

5 Berita acara serah terima SMP Jonderal Soedirman Kedungreja Pemda dari

Bupati KDH TK 1I Tegal kepada Kanwil Depdikbud Propinsi Jawa Tengah

tanggal 29 Januari 1977.
Setelah dinegerikan, SLTF Negeri Dukuhturi dipegang oleh kepala

ara berturutturut sebagai berikuf :
menjabat kepsek dari th. 1979 s/d 1987

Sekolah sec
Ngadimin HS, BA

f—

2. Nadari, menjabat kepsek dari th. 1987 s/d 1993

Dra. Srimurtati, menjabat kepsek dari th.1993 e/d 1997

b

Drs. Ginting, menjabat kepsek dari tahun 1997 s/d 1998

i, BA, menjabat kepsek sementara di pertengahan tahun 1998

Fes

5. Sobar
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6. Drs. Chumaedi menjabat kepsek dari th.1998 s/d sekarang

C. Keadaan Gurn, Karyawan dan Siswa

1. Keadaan Guru

Tenaga pengajar (guru) merupakan sub sistem dari sistem pendidikan,
kualitas suaty lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh pendidiknya,
karena pendidik merupakan salah satu sumber belajar dan orang yang
langsung berhubungan dengan sizswa. Tanpa adanya pendidik yang kompeten,
suatu lembaga pendidikan tidak dapat berjalan dengan baik.

Guru merupakan faktor yang sangat penting, maka dalam proses
belajar mengajar peranan guru sungat diperlukan dan guru dapat menentukan
keberhagilan dalam mencapai tijuan yang telah ditetapkan oleh pengalaman

guru, pendidikan guru serta pribadi guru sangat dipertimbangkan di dalam

pengangkatan guri

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh bahwa jumlah guru SLTP
Negeri Dukuhturi Tegal berjumlsh 42 yang terdiri dari guru tetap negeri dan
guru tidak tetap, untule lebih jelasnya maka dapat dilihat kondisi guru yang
mengajar di SL.TP Negert Dululituri secara umum dapat dilihat dalam tabel

1 sebagaimana terlampir dalam jampiran V.

_ Keadaan Karyawan

Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan dan pengajaran secara

yeseluruhan tidak dapat terlepas dari peran dan partisipasi dari tenaga

karyawan/tenaga 1non edukatif Artinya mereka bekerja dalam rangka
pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran, akan tetapi tidak secara
|angsung berperan sebagai pibiak yarg berhadapan langsung dengan peserta
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didik di kelas.
Adapun untuk mengetabui keadaan karyawan di SLTP Negeri
Dukuhturi Tegal tahun ajaran 2000/2001 dapat dilihat dalam tabel 2 yang

terlampir pada lampiran V.

. Keadaan Siswa

Dalam proses belajar mengajar, siswa merupakan salah saty
komponen pokok yang mempunyai kaitan sangat erat dengan guru. Segala
ussha yang dilakukan oleh lembaga pendidikan pada hakekatmya untuk

mencapai kesejahteraan siswa dalam arti usaha untuk membantu mereka

mencapai kesuksesan di dalam belajarnya baik terhadap peningkatan

motivasi belajar terlebih dalam meraih prestasi belgjar siswa itu sendiri.

Adapun beberapa macam faktor pendukung dari timbulnya motivasi

belajar siswa antara lain dari motivasi instrinsik dan ekstrinsik, dari siswa

SLTP Negeri Dukuhturi Tegal terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama

Isiam adalah :

a Gaya mengajar guri agama yang dapat memotivasi belajar siswa adalah

kadang santai kadang disiplin.

Situasi keluarga siswa dalam memotivasi belgjar Pendidikan Agama

Islam adalah demolu' atis
Daya tarik terhadap guru ugama adalsh keteladanan yang baik dari

georang guru agama itn endiri.

d. Cara terbanyak siswa dalam memotivasi diri untuk belajar Pendidikan

Agama Islam odalah dengga banyak membaca bulu-buku bernuansa

keagamaan.
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e. Metode yang dapat memotivasi belajar Pendidikan Agama Islam yang
dignnakan guru agama adalal: metode eksperimen/praktek.

f Materi yang dapat memotivasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah

shalat jenazah.
Adapun keadaan siswa SLTP Negeri Dukvhturi Tegal pada tahun

pelajaran 2000/2001 dapat dilihat dalam tabel 3.
Tabel3
KEADAAN SISWA SLTP NEGERI1 DUKUHTURITEGAL
TAHUN PELAJARAN 2000/2001

AN TTBANYARNYARICWA |
L e
1 I 75 88 163
5 i} 120 181 301
3 I 128 145 273
JUMLAH 323 414 737

Sumber ; Buku program kerja talnman SLTP Negeri Dukuhturi Tegal tahun

ajaran 2000/2001

D. Struktur Organisasi

Struktur yang berarti atan pembidangan kerja yang satu akan melengkapi

yang lain, sedang organisasi adalaf gistem kerja sama kelompok yang untuk
mencapai tujuan bersama (Hadari Nawawi, 1988: 77)

Adapun struktur organisesi yang penulis maksud adalah merupakan
kerangka atan benfuk yang menjadi wadah daripada usaha kerja, hubungan dan
jalinan kerjasama pada kelompok yang menjalankan terjadinya proses belajar
mengajar pada guatu lembaga pendidikan dalam hal ini SLTP Negeri Dukuhturi

Tepal.
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Pada SLTP Negeri Dukuhturi Tegal, dalam rangke memperlancar
operasional kerja mempunyai beberapa kelengkapan kerja yang masing-masing
mempunyai tanggung jawab dalam pengelolaan sekolah dimana setiap bidang

kerjanya melaksanakan tugas dengan baik SLTP Negeri Dukuhturi mempunyai

struktur organisasi sebagaimana tertera dalam skema yang terdapat dalam

lampiran VL

. Sarama dan Prasarana
Sekolah yang baik dapat dikategoriken maju, sebagai salah satu
barometernya adalah apabila gekolah tersebut telah memiliki sarana dan

prasarana yang memadai, sehingga dapat menambah kegiatan yang

berkecimpung dalam sekolah tersebut seperti guru dan siswa karena kualitas

sekolah dapat tercipta jika adanya ssrana dan prasarana yang memadai.

Untuk mengetahui sarana dan pasarana yang berkaitan langsung dengan

proses belajar mengajar dalam rangka memotivasi belajar bagt siswa SLTP

Negeri Dukuhturi Tegal adalah

_ Terdapatnya ruang perpustakazn dan buku-buku mata pelajaran yang

berkaitan seria buku penunjang Jainnya.

— Terdapainya alat praga yang me
ang lebih baik dan ielas.

nunjang terlaksananya proses pembelajaran

dengan hasil ¥
— Terdapatnya ruang aboratorium dan lengkapnya peralatan laboratorium yang
dapat menunjans torhadap mata prlajaren ilmu pengstahuan alam.
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~ Terdapatnya mushola sebagai tempat/media untuk melaksanakan metode

eksperimen dari materi ibadah sholat dalam mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam.

— Terdapaimya lapangan olah ragz dan lengkapnya peralatan olah raga guna
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam rangka pengembangan bakat
siswa dalam bidang ofah raga dan kesehatan, serta guna mengurangi

kejenuhan siswa dalam melakukan kegiatan selain kegiatan proses belajar

mengajar didalam kelas.

Adapun untuk mengetahui sarana dan prasarana secara umum yang

dimiliki SLTP Negeri Dukuhturi Tegal tahun pelajaran 2000/200] adalah dapat

dilihat dalam tabel 4 dan 5 yang teriampir pada lampiran VIL




BABIV
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU AGAMA
HUBUNGANNYA DENGAN MOTIVASIBELAJAR SISWA
DALAM MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PADA SISWA SLTP NEGERI DUKUHTURITEGAL |

Sebelum menyajikan
"ketentuan kriteria dalam menjawab angket yakni tentang faggapan siswa terhadap

AV ﬂ :3\/‘\.}'
} e data, terlebi i
\ riebih dahulu akan kami kemukakan mengenai

kometensi profesional guru agama dan pernyataan siswa tentang motivasi belajar

pendidikan Agama Islam di SLTPN Dukuhturi Tegal

Untuk mengetahui tentang keadazan kompetensi profesional guru agama dari

angket pendapat sisw3, penulis mengambil dari angket yang diberikan kepada siswa
yang terdiri dari 19 item yang terbagi ke dalam 3 indikator yakni sebagai berikut :

aian materi di dalam proses belajar mengajar

dan berkomunikasi di lingkungan sekolah

1. Dalam penyamp

2. Dalam berorinteraksi

3. Dalam situasi dan kondisi dalam proses belajar

Adapun dalam getiap item pertanyaan masing-masing indikator tersebut

mempunyai alternatif J awaban ¥
ngat baik, b. cukup baik, ¢. kurang baik.
cukup tegas, ¢. kurang tegas

ang hampir sama yakni diantaranya :

1. a S
2 a sangat tegas, b.

3. a sangat menguasai, b- cukup menguasai, ¢. kurang menguasai

Diaptara ketiga jowaban tersebub, masing-masing  mempunyai nilai
predikat, sebagal berikut :
1. Jawaban a: baik

2. Jawabanb: cukup
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3. Jawaban c: kurang
Adapun untuk mengetahui keadaan tentang motivasi belajar Pendidikan

Agama Islam, peneliti mengambil dari angket yang diberikan kepada siswa, yang

terdiri dari 15 item yang terbagi dalam 3 indikator yakni masing-masing indikator

tersebut adalah sebagai berikut :
1. - Motivasi belajar dalam proses belajar-mengajar

2. Motivasi belajar setelah proses belajar mengajar di sekolah usai

3. Motivasi belajar datam memanfaatkan fasilitas belajar baik yang ada di sekolah

ateu di rumah
Dalam masing-masing indikator tersebut, semua alternatif jawaban tentang

motivasi belajar Pendidiken Agama Islam yang karena dikaitkan / dikubungkan

dengan kompetensi profesional guru agama yakni sangat baik, cukup baik dan

kurang baik, maka semua alternatif jawabannya dalam setiap item jawaban tersebut

adalah masing-masing mempunyai nilai predikat, sebagai berikut :

1. Jawaban & Tinggi

5 Jawsban b, Sedang
3. Jawaban C. Rendah
Berhubung hasil data tersebut akan dianalisis secara statistik, maka data

tersebut dalam penyajian Jangsung dinilai dengan angka, dengan penilaian alternatif
jawaban: yakni menurut Faisal (1982: 179) sebagai berikut :

1. Jawaban 2 memperoleh skor 3 poin dengan predikat baik

Jawaban b merP eroleh skor 2 poin dengan predikat cukup

memperoleh gkor 1 poin dengan predikat kurang

2.

3. Jawaban ¢
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Setelah itu diadakan penjumlghan skor atau nilai dari masing-masing

subjek penelitian untuk memperoleh skor / nilai totalnya.

A. Penyajian Data
Sebagaimana diutarakan di muka bahwa data yang didapatkan pada

penelitian ini meliputi : data kualitatif yaitu data tentang kompetensi profesional
guru agama SLTP Negeri Dukuhtur: Tegal dan data kuantitatif yaitn data tentang

tanggapan siswa terhadap kompetensi profesional gurs agama dan pernyataan

siswa mengenai motivasi belajar Pendidikan Agama Islam.

1. Daia tentang Kompetensi Profesional Guru Agama di SLTP Negeri Dukuhturi

Tegal
a Guru Agama di SLTP Negeri Dukuhturi Tegal
Guru yang berkompeien adalah gury yang mampu membanty
giswanya perhasil mencapai tyjuan. Jadi disini ada dua tolak wkur
mengenai kompetensi profesional guru agama dalam mengajar yakni
tercapainya tujuan dan motivasi belajar yang tinggi bagi semua siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama [slam. Guru yang profesional
dan berkompeten akan mempunyai peran yang berharga dalam proses
belajar mengajar. Dalamm hal ini guru mata pelajaran agama di SL'FP
Negeri Dukuhturi adalah :
1) Bapak Achmad Syuaeb
pendidikan terahkirnya adalah D I (STAIBN Slawi) dan sudah

sangat lama memesae mata. pelajaran agama di SLTPN terscbut,
i tahun 1966 sampai sekarang. Adapun status beliau adalh

ya]mi sej
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sudah negeri karena ifu ia
nendapat golongan I C, di
, disebabkan karen
a

lamanya mengajar di SLTP akn
Negeri Dukuhturi i
yakni belian mengaj
ajar

pada kelas II dan IIL

2) Bapak Achmad Amirin S.Ag

Pendidikan terkhirnya adalah S1 (IAIN) Jakarta, setaku
| pengajar
di SLTP Negeri Dukubturi, beliau bel
> hiit] mendapaﬂcau
golongan atau

gtatusnya belum dinegerikan karepa b
aru enam tahun ia mengaj
ngajar di

SLTPN tersebut, dan belizu ditugaskan untuk mengajar mata pel
pelajaran
Pendidikan Agama Islam padakelas I

b. Kompetensi profesional Gury Agama di dalam Pengajaran.

Dalam peuyampaian maderi, bapak Syuaeb dan bapak Amirin pad
n p g

tiap awal pertemuan gelaly mengulukan salam terlebih dulu kepada s
emuga

giswa dan mengakhirinya dengan ucapan salam pula. Begitu pula d
engan
alam menyampaikan materi,

k, karena selain menggunakan metode caramah
am

kemampuan 4 bapak Syuasb dan bapak
Amirin sudah cukup bai

B“'a Y a'

juga mer ain. Dan demi tercapainya tujuan materi
yang disampaikan ke
liskan dahulu PO

atan dicantumkan tujuan
mudah memahatni apa yang telah disampaikan oleh

iok-pokok materi yang akan dibahas pad
s pada

selalu meny
instruksional khususnya (TIK)

tlap periemllﬂﬂ ?

gehingga 8isW2 lebih

gurunye Ke

kesempatan kepada
u gaja dlBamp

udian papak Syraeb dan bapak Amirin selalu memberik
1an

siswa otk bertanyd apd yang kurang jelas dari

sikan, selain itu juga mengadakan pertany
rtanyaan

materi yang D%’
emberikan perintah kepada siswa untuk membacakan/

stost) gerta M

(po
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menuliskan salah satu ayat Al Qur'an yang berkenaan dengan pokok

materi yang sedang dibahas di papan tulis.
. Kemampuan Guru Agama dalam Memotivasi Belajar Pendidikan Agama

Islam

Dalam memotivasi belajar giswa, biasanya guru agama memberikan

s terlebih dahulu, supaya menimbulkan respons siswa terhadap

guru dalam mengajar apakah menyenangkan aten tidak

stimulu

penampilan

Dalam hal ini kemampuat Jalam mengajar gury sangat dinilai oleh siswa,

apakah guru it menegangkan, sangal disiplin, terlalu bebas dan santai,

terlalu membebankan panyak tugas, terlalu banyak humor dan sebagainya.

ernua. itt dapat menunjang siswa untuk mempunyai mhivasi

Karena 8

yang kuat dan tinggi-
yuaeb dan bapak Amirin, kemampuan dalam

Adapun bapak S
otivasi belaiar kepada
dimulai, bapak Syuacb dan bapak Amirin selalu

memberikan ™ para siswanya adalah ketika

ajaran hendak

pel
cuman pada materi minggu Jalu  atan

refmmaﬂ-l‘e

pali kepada semua i

mengingatkad kem
cara Appersepsi (Freetest) yang Keduanya berkaitan dengan

gwa materi yang sudah dibahas,

pertemug tersebut. Selain itu juga bapak

Amirin juga tegas: digiplin, jelas dalam menerangkan
elnpunygj tauladan yang bagus. Sehingga hal ini
gbene SiEW2 quka terhadap bapak Syuaeb juga terhadap
Jdemikian SiSWa mempunyai motivasi untuk giat

Jksanaal proses belajar mengajar.

e ardﬂlﬁnlpel
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2. Data Tanggapan Siswa Terhadap Kompetensi Profesional Guru Agama dan

Pernyataan Sis

wa Terhadap Mctivasi Belajar Pendidikan Agama Islam di

SLTP Negeri Dukuhturi Tegal.

agama dan pemnyataan giswa ¢
Islam,

a. Dengan menampilkan T

1) Data tangg

2)

Data mengenai angket siswa terhadap kompetensi profesional guru

entang motivasi belajar Pendidikan Agama

akan penulis terapkan berikut ini :

abel-Tabel Pertanyaan Angket :

apan siswa terhadap Kompetensi Profesional Guru

Agama di SLTP Negeri Dukuhturi

Keseluruhan angket yang berjumlah 19 item, dari angket A

berupa tanggapan gigwa terhadap kompetensi profesional guru

perikut penulis akan ter
ot dalain tabel 6 sampai 24 yang terdapat dalam

agama, apkan satu persafu dari setiap item,

yang dapat dilih
la[npi[“an VI[[.
Seluruh jaw

qimana terlampir d
ara Keseluruhan yang tertinggi, yaitu jawaban item b)

aban angket tersebut yang terdapat dalam angket A

sobag glam lampiran VII dapat dilihat angka
ﬁ-ekueﬂSi gec

pana item b) adalah menyatakan kompetensi profesional yang

yang
cukup baik-
gwa Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan

2 P ernyaiasn Si
am di SLTP Negeri Dulcuhturi.

tahui ieseluruhan mgket yang berjumlah 15 item

Dat
Untuk meng®

yang perupa p¢
, berikut penulis akan terapkan satu persatu

royataan siswa tentang motivasi belajar

g Islat
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dari setiap item, yang capal dilihat dalam tabel 25 sampai tabel 39

sebagaimana terlampir ¢alam lampiran VIIL

Seluruh jawaban engket tersebut yang terdapat dalam angket B

sebagaimana terlampir dalam lampiran VIO dapat dilihat angka

frekuensi secara keselurnhan yang tertinggi yakni jawaban item b}

dimana item b) menyatakan motivasi belajar yang cukup tinggi
llggl

{sedang).

or Pada Setiap item

b. Dengan memberikan SK
ompetensi profesional guru agama

Untuk memberi gkor tentang K

adalah dengan card yang paliag sederhana yakni dengan indeks, jawaban
ap indeks tersebut diberi nilai sebagai berikut :
ofesional yang baik, nilai

ang culip baik, nilainya : 2

terhad
nya: 3

1) Kompetensi P
tensi profesional y

3) Kompetensi profesional yang kurang bai
yaan tentang kompetensi profesional guru

apun daftar pertal
apal dalam angket tersebut sebanyak 19 item, dengan skor

kor terendah adalah 19. Sehubungan dengan hal

2) Kompe
k, nilainya : 1

Ad

agama yang terd

i kompetensi profesional gurh agama

sebagai ber :
Tabel 40

" orhadap Kompetensi Profesional Guru Agama

S . apaﬂ sl .
Skor Tangs ai SLTP Negerl Dukuhturi Tegal
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dl
.

Item jawaban tersebut diberi nilai sebagai berikut :

1) Motivasi belajar yang tinggi, nilainya : 3

2) Motivasi belajar yang sedang, nilainya : 2

3) Motivasi belajar yang rendah, nilainya : 1

Adapun daftar pertanysan tent
ot di dalam angket sebanyak 15 item. Dengan
terendah adalah 15

ang motivasi belajar Pendidikan

Agama Islam yang terdap

demikian skor jawaban tertinggi adalah 45 dan

sehubungan dengad hal ini, m
ama Iglam gebagai berikut :

lka dapat dilihat hasil skor dari motivasi

belajar pendidikan A8
Tabel 41

Skor Pernyataan giswa mengenai Motivasi Belajar

gama Islara di SLTP Negeri Dukulituri Tegal

Pendidikan A




5
l
5 o™ Repee i
1 . 1 36 - Sk |1
16 36 " 5 91 ”
17 34 :: 36 92 35 fi
8 9 36 93 4 "
19 * 34 94 % |
\ 33 57 32 I
20 21 36 95 :
36 59 39 o 39 }
i; 33 60 38 o8 35 i
35 61 35 99 35 %
24 45 62 34 100 36 il
25 34 63 37 }
39 101 i
26 38 64 39 38
27 38 65 102 36 |
28 15 38 103 3 |
66 30 104 >
29 34 67 11 105 37 |
30 38 68 35 106 39 i
31 38 69 34 107 45 |
32 27 70 35 108 33
33 39 71 31 109 30
34 32 72 32 110 2
35 45 7 35 m "
36 40 74 33 112 36
37 43 73 39 113 »
38 39 7% 36 32
114 26
B. Analisa Data
pada analisd data penulis menggunakan dua macam analisis. Untuk dat
a
o ratr diganakan P2 alists pols berfikir deduktif dan induldif Cara in
: 11m
d.gnnakan untuk mengdh isa dal2 kompetens! profesional guru agama SLTP N
_ »dua ad
cara K dua alah menggunakan bantuan analisi
g
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statistik. Cara ini digunakan untuk mengungkapkan tanggapan siswa terhad
ap
kompetensi profesional guru agama di SLTP N Dukuhturi Tegal, yang di
» 1

korelasikan dengan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam.

1. Analisis terhadap kompetensi profesional guru agama di SLTP Negeri

Dukuhturi Tegal.
gkah yang penulis tempuh terhadap kompetensi profesional guru

agama. di SLTPN Dukuhturi Tegal adalah dengan merinci pelaksanaan

g belajar mengajar di SLTPN Dukuhturi tersebut. Dimana pelaksanaan
proses belajar mengajar di sini akan penulis dasarkan pada aspek-aspek

prose

berikut :
pelajaran agama

a. Guru mata
gional gure agama di dalam pengajaran

b. Kompetensi profe

c. Kemampuan gurs agama dalam memotivasi belajar Pendidikan Agama

Islam.
Untuk merinci
eberapa hal Yﬂﬂg ak

ojaren Agan

pelaksanaan pengajaran tersebut, di sini akan penulis
sajikan b an dibahas yaitu :

1) Gurn mata pe!

pilihat dari 1

kemampuan profesi yang

fakultas yang sama yakni Tarbiyah /Pendidikan, oleh

. peleluasaan untuk mengembangkan ilmu yang




mereka miliki yalmi pendidikan Agama [slam, sehingga sekolah tersebut

wenangan kepada mereka untuk mengajar mate pelajaran

memberikan ke

agama. Disamping dari jerjang pendidikan terakhir yang mereka miliki

yakni Sarjana Agama (S.Ag) dan Diploma Il (D IR ), mereka memiliki

alaman dasar atay pengalaman lamanya mereka mengajar sebagai

aman mereka ketika masih di bangku kuliah atan
MDA (Madrasah Diniyah

peng
gury, baik pengal
alaman mereka Ketika mengajar di

peng
Awaliyah) di desa mereka maging-masing. S

ngakibatkan layakny
;onalnya dalam mengaj
sional di SLTPN Dukuhturi Tegal.

ehingga hal tersebutlah

yang me o mercka dalam mengembangkan
kemampuan profes ar sebagai guru agama yang
eten dan berpr ofe
gional Gurd Agam

pengajaran Pendidikan Agama Islam di

berkomp
a di Dalam Pengajaran,

2) Kompetensi profe

Dalam pelaksanst
agama selayaknya harus menyesuaikan

dengan profesionainy®: gehubungan dengan materi  yang

{ mata pelqjaran agama. Oleh karena itu, penulis

alam melaksanakan proses

belajar mED g8 ar mata pe.lajaran agama, yakni sebagai berikut :
elaj

pelﬂksaﬂﬂﬂn
tcrlebi

pengajﬂfﬂﬂ mata pelajaran agama dalam

Dalam
h duhulu selalu  mencanturakan  atay

ong diinginkan dan dicapai yakni berupa tujuan

n
bt p(,kok-pokok materi yang akan dibahas dalam
metode mereka hampir selalu

aiaran- A
pengdl | ater Akhlak mereka selalu menggunakan metode




ceramah, juga lebih menekankan metode ténya jawab, dan sosiodr
. ’ odrama

gerta contoh teladan Jebih diutamakan Dal
. am mengajarkan Al-Qur’
an

mereka menggunakan metode menuntun untuk membaca, menul
enulis,

menyalin dan hafalan Al-Qus'an dengan cara mendemonstrasik
tkan,

meniru dan latihan. Sedang untuk menterjemahkan disampaikan de
ngan

‘awab. Dalan) mengajarkan keimanan, dan materi Tarikh

metode tanya
inereka menggunakan metode ceramah, tanya

Muamalah, dan Syari’al,
jawab, diskusi, demonstrasi dan resitasi. Serta dalam mengajarkan
mereka selalu mengaunakan metode demonstrasi, meniru, latihan

ibadah
dan praktek mengamalkan.

Berangkal dari Pe
etode-metode terse

nyampaian materi yang spesifik dengan

put, serta semua konsekuenst guru

menggunakan 0
can keprofesionalnya semua siswa kelas I, TT

alam mengembang!
dan 1 sepakat menyatakad bahw
. rofesional YA8 cukup b

ai kompetenSl p
profemonal yang cukup baik itulah semua siswa

an motivasi bel

a bapak Syuaeb dan bapak Amirin

aik dalam pengajaran
gjardalam mata pelajaran
motivasi Belajar Pendidikan

ok Syuaeb dan bapak Amirin, keduanya dalam

aengal belajarnya adalah dengan memberikan

san respons pada mayoritas siswa

ongéh memberikan pilai tambah (4) secara




cuma-cuma dengan menyodorkan suafu pertanyaan lemparan yang bisa

menjawab, atan memberikan PR (Pekerjaan Rumah) sehingga siswa

golalu belajar lebih telan karena diberi

berusaha keras untuk
an sebush penilaian. Selain it juga bapak Syuaeb dan

rangsangan deng
bapak Amirin selaly memberikan perintah atai komando kepada semua

siswa untuk membuka buku paket
Siswa) maia pelajaran pendidikan Agama Islam ketika pelajaran
mulai sehingg? guasana belajar menjadi agak hidup dan tenang
dian disediakan waktu
jelas atay diadakan freetest dan postest

wajib atau LKS (Lembar Kerja

hendak di
kepada siswa untuk selalu

serta disiplin- Kemu

bertanya ap2 yang kurang
agan m materi diberikan.

getelah Peﬂjel
atakan bahwa motivasi selain

itag siswad meng
ongan orang tua dan pemberian nilai dari

rt, faktor lingkungan sekolah juga

tivasi belajar. Oleh karena

Adapun mayorl

gm hal ini (kemampuan mengajar secaa

mempengamhi gairah atau
am mata pelajaran agama
agama dalam memotivasi belajar

jakui oleh notabene giswa SLTPN

Jalam meny2jikan materi, dalam

metode, dalam menggunakan
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yang sistem pengajaran yang problematik, dalam

pendekatan

ai dengan contoh-contoh yang konkrit.

menyyjikan materi disert
tar serta menguasai dalam

- Ketegasan gwu agama dalam mengaj

pengeloladn lelas. Di dulam interaksi belajar-mengajar

ab dalam melaksanakan g
pernah bolos kecuali jika ada kepentingan

gerta persikap demokratis terhadap semua siswa.

gha untuk gelalu memberik

- Bertanggung jaw asnya diantaranya : selalu

berangkat ke sekolah/tidak

yang mendadak
gma selalt berus an informasi-

engenal penge
kareng hal ini dapat menimbutkan siswa

- Guru g
tahuan keagamaan yang semakin

informasi hangat M

a era globalisasl

meljuas pad
tahui secara mendalam tentang

yang bersumber dari

o berilut dengan menggunakan bantuan

ah gebagal mar
kompetenm profesmnal guru agama dan data

g Islam M

erupakan gej ala yang
pentuk kategori atan juga gejala
an untuk mengetahui ada atan

P pr ofesional WU agama dengan

. g PN Dukuhturi Tegal

osi koefisien kontingensi atan KK.
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Oleh karena itu dalam menganalisa data sebagaimana tertera dimuk
1muka

dalam penyajian data maka penulis menggunakan prosedur sebagai beriku
erikut:

a. Mengolah data kompetensi profesional guru agama :

Dari data-data gkor tentang kompetensi profesional guru agai
againa

alcan membuat tentang

qru agama yaifu menentukan tolok ukur

profesiona.l g
gurd agama dengan krite
an siswa terhadap kompetensi

tanggapan siswa terhadap

di atas, pemulis

kompetens!
ria tertentu.

kompetensi profesional

menentukan tanggap

Untuk
¢ menyiapkan tolok ukur seperti dalam

profesional gurtt agama, penuli

tabel di bawah ini:
Tabel 42

nsi Prof egional Gurn Agama

T olok UKW Kompete

7 sampai 57

L ey
I Antara 4
6 sampai 46

Antara 3

Cul paik

'-'-‘-.___,_‘——-'-F
nsi profesional guru

g ﬁekuerlsi jumlah kompete

nsi prof’ ¢ sional Guru Agama

Nilai Kompete
e A Prosentase

prosentas® e
/.,.-—-" Fl.ekue[];ql

= i

— i
terié IR
P ) 36,52
56,52

i

05
6,96

_.._--.—--—"-'_-’-‘-HT
Culaup biiF T 5000
SN o ._ﬁ# 100,00 B

Kurgng b flik
___._-___,_-_.-4-'_..'
N |mlﬂh

L e ""'.‘/




b.

Melihat perhitungen tabel di atas telah menunjukkan bal
ahwa

ompetenst pi ofesional guru agama yalni meliputi sangat baik adalah

') iy e 2 . . .
42 siswa (36,52%), kriteri& cukup baik 65 siswa (56,52%) dan kriters
’ ria

kurang baik 8 siswa (8, 96%).

Mengolah data Motivasi belajar Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan data-data skor fentang motivasi belajar Pendidikan

Agama Islam sebagaimana ergsbut di muka,

peuulis akan membuat tentang

idikan Agama Islam

pernyatasnn glewe
jar pendidikan Agama Islam dan

Jleur motivast belal

yaitu menentukan tolok
didikan Agama Islam

dengan kriter i
Tabel 44
T olok Ukur Motivssi Belajar Pcndldlkan Agama Islam
_—""””'1’}2"[;371"& P Tnterval Skor Angket
r1 .
Tl Antard 39 sampal 45
o i
Sangat e (P Antard 32 sampm 38
Cukup tinggl (Sedaﬂg) Curang dari 3 J
H,f——-ﬂ_w__
i belajar Pendidikan




urang tinggi (rendzﬁi _
R i
B Jumlah .
tabel di atas menunjukkan bahwa yan
¢ H g

Dari  perhitungatl
\didikan Agama [glam yang sangat

ar Pel
15¢ 21,74%, siswa yang

mern A :
punyal motivas! belaj

tingr' €
gi adalah 25 siswd dengail proseﬂii
an Agama [slam Yyang cukup

Lar Peudidik
6,08% dan siswa yang

dl motivaSi bela;

mempuny
tinggi _
ggi (Sedang) 76 siswa Jenganl prosentas® 6
m - — ; w
empunyal motivas! pelajar pendidikan Agama [slam yan8 cendah
adalah 14 sisWa dengan prOSentase 12,18%-
¢. M
engkorelasikan data ompetens! rofesional agama dengan data
m Tvaai . &
otivasi belajar Pendlchl{arl S gamd Jslam
Y akni dengan a l]lEﬂgkorelaSL (llleﬂCﬂFI korelas]) antara
kompetens p,ofbsioﬂﬂj qurv  gam® Jengah nolEVaSi pelajar pendidikan
Agama Islam dongant ¢ g_gz:nakaﬂ ik Korelas koefisien [contingensl
benkﬂt
atau KK, yans umusny? adalah seb2?
¢ = P
72+ N
L aime aberikut
Proses perlutmlgamlya ada]ah ceba%
> {ingens
& efist?
_ Mempersidl el kor1#
fﬁbel45
e mncmn{x
abel Kesd®” ] e
e j/, //‘/ /—‘
S o | o0
Mot + g1t Culst? [urang otal
Motivasi Belaj® prof "’;zm paik wil
APeng]j.jika“ cur B8 ol
gama Jsiand M__/H,,,.f«-f’ ”"_’C" 0 3_2
s j — - -"/"' ”f’flifu——-f‘..ﬂ-”.”"'f‘f' e et
,[335&5—‘3// = —

R




|
65
2 76
6 14
8 115

_ Memperhitungkan harga Kal Kuadrat (y%), dalam hal ini d
’ apat

dilihat dalan tabel 47.
Tabcl 47

)'2 = 38,214 kareﬂa itu Kal

at langsuj]g dihitllng
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C = x’ 38,214
. _ 78.214__
- 38,214 + 15 y153.214 J0.249 = 0,497

ah dignalisis maka membutuhkan

oleh karena iU penulis akan mengmterp:etamkan Kedua analisis
;cbagal berikut : Untuk dafa kualit

ity
nterpretasi,
atif penulis dapat

da

H]
tersebut i alas Vrilxll! 5

meng| . :
ginterpretasika e

Pendids
endidikan Agama Islam di

k
ompetensi profesion?! guru 88

Me . .
ngenai motivasi belajar
penulie mengguna®” intefP

l(uantl itati

ent. yalmi 4%

Se
edangkan untuk datd

-oduct moin

1 :
Interpr grasi daté kﬂalitaﬂf
- gean wraik? sat por
: SLTPN Dukuhturi

tﬂhel nllal ul;v pl
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gm, biarpun latar belakang

an  Pendidikan Agama Isl

pai pada jenjang Diploma 0 (D W), namun
dah dapat dikatakan
mengajar, beliau telah

pelajar

pendidikannya hanya S8
cukup baik karena

dalam pengajararmya belias 8U
alaman [amany? berhasil
ama Isiam dengan
dengan jenjang P°

(S- Ag) pada F
an mengajar ketika m

bekal ilmu dan peng
cukup baik. Begitu pula

rarkan pendidikan Ag
(didikannya yang

menga

dengan bapak AC
akutas Tarbiyah
sudahi cukup baik yaki,
ash

TAIN Jakeuta, sertd dengan be rb
.1 mengajarkan mata

kelas I
erhadap

cukwp baik pada

. gikan AsET? o
twasx pelajar siswa t
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